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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Hasil penelitian memberikan Hatcing succes sebesar 44% hingga 92% dengan 

rata rata 72%. Sebanyak 308 butir dari total 1497 ditemukan tidak menetas. Sebanyak 

14% telur tidak terbuahi, sebanyak 6,8% telur terbuahi namun embrio tidak 

berkembang (UD) dan sebanyak  6,7% telur dengan embrio mati pada tahap-tahap 

pertumbuhan tertentu (Stage I-IV). Tukik terbesar memiliki Panjang Karapas (PKs) 

69,61 mm, Lebar Karapas (LKs) 40,38 mm, Panjang Kepala (PK) 34,46mm , Lebar 

Kepala (LK) 23,16 mm, dan Panjang Leher (PL) 13,60 mm, Panjang Lengan Depan 

(PLD) 86,32 mm, Panjang Lengan Belakang (PLB) 34,12mm dan bobot 42 gram. 

Tukik terkecil memiliki Panjang Karapas (PKs) 39,62 mm , Lebar Karapas (LKs) 

39,51 mm, Panjang Kepala (PK) 19,61 mm , Lebar Kepala (LK) 13,18 mm, dan 

Panjang Leher (PL) 7,74 mm, Panjang Lengan Depan (PLD) 49,13 mm, Panjang 

Lengan Belakang (PLB) 19,43 mm dengan bobot 39 gram.  

Hasil analisis korelasi menunjukan bahwa jumlah telur dalam sarang tidak 

memiliki korelasi dengan morfometrik, sebaliknya diameter telur dan lama masa 

inkubasi berkorelasi hingga sempurna dengan Morfometrik. Selanjutnya Uji 

statistik regresi linear berganda tingkat kepercayaan 95% memperlihatkan adanya 

penyaruh jumlah telur (X1) dimater telur (X2) dan lama masa inkubasi (X3) secara 

simultan terhadap Panjang Kerapas, Lebar Kerapas dan Berat tukik dengan dengan 

hasil p Value <0,05. 

5.2 Saran  

Penelitian ini menggunakan data satu musim peneluran. Penelitian kedepan 

nya diharapkan dapat menganalisis variasi morfometrik penyu belimbing pada 

musim yang berbeda 
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